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Snowball Throwing, hasil di SMP Kecamatan Pidie.Jenis penelitian yang di gunakan
belajardan ilmu dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK)
pengetahuan sosial. (Classroom Active Research) (CAR). Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa SMP Kecamatan Pidie, yang terdiri
*Correspondence Address: dari SMP N 4 Sigli, SMP N 2 Pidie, SMP N 2 Sigli dan SMP
darmydelima9340@gmail.com Unggul Sigli dengan jumlah 122 siswa.Karena total populasi
berasal dari 4SMP dengan masing-masing SMP berbeda
jumlah populasinya, maka penghitungan sampel dengan
bantuan rumus alokasi proportional dan diperoleh besaran
sampel dalam peelitian ini sebanyak 93 siswa di SMP
Kecamatan Pidie. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalahteknik tes, observasi, dokumentasi dan catatan
lapangan.Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan
secara bertahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan penulis, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran  koperatif  tipe  snowball  throwingdapat
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS di SMP
Kecamatan Pidie. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan
ketuntasan belajar dari prasiklus, siklus 1, siklus Il dan siklus
I1l.Disarankan bagi guruuntuk dapat menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwingdalam
pokok-pokok bahasan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan

pengajaran.
PENDAHULUAN seseorang dalam kehidupannya, yang
Pendidikan bagi kehidupan manusia di menuntut untuk memiliki pengetahuan dan
era global seperti saat ini menjadi kebutuhan keterampilan yang lebih serta mengharuskan
yang amat menentukan bagi masa depan seseorang menguasai dan  memahami
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berbagai disiplin ilmu agar dapat mengikuti
perkembangan zaman yang semakin
canggih.  Kemampuan  berpikir  yang
diperlukan pada era globalisasi adalah
terkait proses berpikir yang melibatkan
berpikir konkret (faktual) hingga berpikir
abstrak tingkat tinggi yang dikenal dengan
metakognisi (Philip, 2008:2).

Sekolah sebagai lembaga formal
dirancang untuk menjalankan  proses
pendidikan yang berkualitas. Tingkat
kompetisi guru menjadi salah  satu
penunjang berhasil atau tidaknya suatu
proses pendidikan yang berkualitas tersebut.

Beradasarkan hasil observasi beberapa
faktor yang  mempengaruhi  proses
pembelajaran IPS di SMP Kecamatan Pidie,
penulis menemukan, bahwa proses belajar
mengajar di kelas masih didominasi dengan
menggunakan metode ceramah dimana
peneliti  menemui rendahnya aktivitas
belajar yang dilakukan siswa. Siswa lebih
banyak duduk mendengarkan penjelasan
guru dan kurang merespon meteri yang
disampaikan guru. Keberanian siswa untuk
bertanya ataupun menjawab pertanyaan dari
guru juga kurang. Metode pemebelajaran
konvesional ini menjadikan guru sebagai
pusat pembelajaran  sehingga kurang
melibatkan partisipasi aktif siswa, sehingga
menyebabkan  aktivitas belajar  siswa
menjadi rendah. Hal tersebut berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut
perlu  adanya suatu  solusi  untuk
menciptakan proses pembelajaran yang
menyenangkan agar dapat meningkatkan
hasil belajar siswa . Salah satu cara untuk
mengatasi adanya pemusatan  proses
pembelajaran pada guru dan rendahnya
aktivitas belajar siswa yaitu dengan
menerapkan pembelajaran kooperatif atau
(cooperative learning).

Banyak model pembelajaran
kooperatif yang bisa diterapkan dalam
pembelajaran IPS, salah satunya adalah
snowball trhowing. Snowbal trhowing
merupakan metode yang mampu
memfasilitasi siswa untuk mendapatkan

pengalaman belajar yang menyenangkan.
Prinsipnya model pembalajaran kooperatif
ini membagi siswa menjadi beberapa
kelompok  kecil.  Setiap  kelompok
mempunyai satu orang ketua yang akan
bertugas untuk menjelaskan materi yang
diberikan guru kepada anggota
kelompoknya. Lalu setiap siswa menulis
satu pertanyaan dan dilempar seperti bola
salju kepada siswa yang lain.dengan metode
ini siswa dirangsang untuk belajar secara
aktif sehingga pembelajaran tidak lagi
berjalan satu arah dengan guru sebagai pusat
pembelajaran.

Menurut  (Asrori, 2010:32) tujuan
pembelajaran Snowball Throwing vyaitu
melatih  murid  untuk  mendengarkan
pendapat orang lain, melatih kreatifitas dan
imajinasi murid dalam membuat pertanyaan,
serta memacu murid untuk bekerjasama,
saling membantu, serta aktif dalam
pembelajaran.

Menurut (Asrori, 2010: 3) dalam
model pembelajaran Snowball Throwing
terdapat beberapa manfaat yaitu:

1. Dapat meningkatkan keaktifan belajar
murid.

2. Dapat menumbuh kembangkan potensi
intelektual sosial, dan emosional yang
ada di dalam diri murid.

3. Dapat melatih murid mengemukakan
gagasan dan perasaan.

Selain itu, model ini juga memiliki
kelemahan sebagaimana yang dirumuskan
oleh (Hizbullah, 2011:9) diantaranya:

1. Pengetahuan tidak luas hanya terkuat
pada pengetahuan sekitar murid.

2. Kurang efektif digunakan untuk semua
materi pelajaran.

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) (Classroom Active
Research) (CAR). Penelitian Tindakan
Kelas merupakan suatu pencermatan
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terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.

Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi
subjek penelitian adalah peserta didik SMP
N 4 Sigli, SMP N 2 Pidie, SMP N 2 Sigli
dan SMP Unggul Sigli pada semester genap
tahun Ajaran 2020/2021 dengan jumlah
siswa sebanyak 122 siswa.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam
peneliti ini adalah sebagai berikut:

1. Tes yang digunakan adalah soal uraian
yang dilaksanakan pada saat pra tindakan
maupun pada akhir tindakan. yang
nantinya hasil tes ini akan diolah untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa.

2. Observasi  kegiatan di kelas selama
kegiatan pembelajaran.

3. Dokumentasi  mengenai  kemajuan,
perkembangan atau keberhasilan belajar
peserta didik dengan cara melakukan
pemeriksaan terhadap dokumen-
dokumen.

4. Catatan Lapangan dengan mengingat dan
mencatat apa yang telah terjadi di kelas
baik peristiwa maupun percakapan.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian

ini adalah teknik Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), vyaitu teknik yang digunakan untuk
mengetahui  apakah siswa mengalami
peningkatan pemahaman dan hasil belajar
sesuai dengan yang diharapkan setelah
diberikan tindakan. Teknik analisis data
secara bertahap yaitu:

1. Reduksi data adalah proses
penyederhanaan yang melalui seleksi,
pemfokusan, dan pengabstrakan data
mentah yang menjadi data Yyang
bermakna.

2. Penyajian data dilakukan dalam rangka
mengorganisasikan hasil reduksi dengan
cara menyusun secara narasi sekumpulan

informasi yang telah diperoleh dari hasil
reduksi, sehingga dapat memberikan
kemungkinan, penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Data yang sudah
terorganisir  dideskripsikan  sehingga
bermakna baik dalam bentuk narasi,
grafik maupun tabel.

3. Penarikan  kesimpulan  mencangkup
pencarian makna data serta memberi
penjelasan. Untuk mengetahui tingkat
keberhasilan tindakan berdasarkan tabel
tingkat penguasaan menurut Purwanto
(2013:32), sebagai berikut:

Tabel 1. Tingkat Penguasaan (Taraf
Keberhasilan Tindakan)

Tingkat Nilai Bobot Predikat
Penguasaan | Huruf

86-100% A 4
81-85% B
76-80% C
D

E

Sangat baik
3 Baik

2 Cukup

1 Kurang

0 Kurang Sekali

70-75%
<69 %

Indikator Keberhasilan

Kriteria keberhasilan tindakan ini
akan dilihat dari indikator proses dan
indikator hasil belajar/pemahaman.
Indikator proses yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah jika ketuntasan belajar
peserta didik terhadap materi mencapai 85%
dan peserta didik yang mendapat nilai >
76minimal85% dari jumlah seluruh peserta
didik.

jumlah skor

X 10024

Proses nilai rata-rata (NR) = ~——————————
skor maximum

Untuk memudahkan dalam mencari
tingkat keberhasilan tindakan, sebagaimana
yang dikatakan Mulyasa  (2013:65)
bahwa:“Kualitas pembelajaran di dapat dari
segi proses dan segi hasil. Dari segi proses
pembelajaran  diketahui  berhasil  dan
berkuallitas apabila seluruhnya atau setidak-
tidaknya sebagian besar 85% peserta didik
terlibat aktif baik secara fisik, mental
maupun sosial dalam proses pembelajaran.
Di samping itu menunjukkan kegairahan
belajar yang tinggi, semangat yang besar
dan percaya diri. Sedangkan dari segi hasil,
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proses pembelajaran dikatakan berhasil
apabila terjadi perubahan tingkah laku yang
positif pada diri peserta didik seluruhnya
atau sekurang-kurangnya 85%".

Indikator keberhasilan dalam
penelitian ini adalah adanya peningkatan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS
dari siklus ke siklus. Indikator ini ditandai
dengan adanya peningkatan hasil belajar
siswa yang di tandai dengan tercapainya
nilai KKM dengan nilai > 76 mencapai 85%
dari keseluruhan jumlah siswa.

Prosedur Penelitian

Secara umum kegiatan penelitian ini
dapat dibedakan menjadi 2 tahap, yaitu
pendahuluan dan tahap pelaksanaan
tindakan.
1.  Tahap Pendahuluan/ Refleksi awal
Pada tahap refleksi awal kegiatan yang
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :
a) Dialog dengan kepala sekolah tentang
penelitian yang akan dilakukan.
b)  Melakukan observasi lapangan dan
dialog dengan guru kelas pada tahap ini
peneliti mencari tahu tentang pembelajaran
yang biasa digunakan di dalam kelas.
¢)  Menentukan sumber data.
d) Membuat tes awal.
e) Melakukan tes awal.
f) Menentukan subjek
(populasi dan sampel).

penellitian

2.  Tahap Pelaksanaan Tindakan

Menurut Arikunto (2014:65), model
penelitian tindakan kelas secara garis besar
terdiri dari 4 tahap, yaitu menyusun rencana
tindakan (planning), pelaksanaan tindakan
(acting), pengamatan (observasing), dan
refleksi (reflecting).

Tahap-tahap yang dilakukan dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah mengikuti
model yang dikembangkan oleh Kemmis
dan Targart yang terdiri dari 4 tahap. Tahap
awal adalah penyususnan rencana, tahap
kedua adalah melaksanakan tindakan yang
diikuti dengan tahap pengamatan selama

tindakan berlangsung, dan yang terakhir
adalah refleksi

Siklus PTK model Kemmis dan Taggat

Perencanaan ﬁ

e —

‘ Refleksi SIKLUS I

t Pengamatan I‘

R |

Pelaksanaan }

—_—

Perencanaan ﬂ
S

SIKLUS I l Pelaksanaan ]

Refleksi

r,

t Pengamatan I‘
2

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Pra Siklus

Tabel 1. Nilai Tes Pra Siklus

Hasil Hasil Arti Jumlah Persen
No Peserta
(Angka) | (Huruf) | Lambang L (%)
Didik
Sangat 0
1 86 — 100 A Baik 0 0%
2 81-85 B Baik 7 7.53%
3 76 - 80 C Cukup 21 22.58 %
4 70-75 D Kurang 20 2151 %
5 <69 E Sangat 45 | 48.39%
Kurang
Jumlah 93 100 %

Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Tes
Pra Siklus

. Pra Sikl
No | Ketuntasan Belajar ra SIrcus
Jumlah Persentase
1 Tuntas 28 30.11 %
2 Belum Tuntas 65 69.89 %
Jumlah 93 100 %
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Siklus 1 Siklus 111
Tabel 3. Nilai Tes Siklus | Tabel 7. Nilai Tes Siklus 111
i Jumla
Hasil HEIlSI Arti Jumlan Persen Hasil h
No | (Angk Peserta N Hasil ! Arti Persen
a) (Hur Lambang Didik (%) (Huruf Pesert
uf) 0 | (Angka) ) Lambang (%)
86— : a
0,
1 100 A Sangat Baik 6 6.45 % Didik
2 81— B Baik 12 12.90 % 1 | 86-100 A Sangat Baik 26 27.96 %
85
76 2 81 -85 B Baik 31 33.33%
0,
3 80 ¢ Cukup 27| 2003% 3| 76-80 C | Cukup 24 | 2581%
4 70— D Kurang 48 51.61 % 4 70-75 D Kurang 12 12.90 %
75 '
Sangat 5 <69 E Sangat 0 0%
0,
5 <69 E Kurang 0 0% Kurang
Jumlah 93 100 % Jumlah 93 100 %

Tabel 4. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Tabel 8. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Siklus | i Siklus 111
Ketuntasan IKIUS .
No Belajar Jumlah Persentase N | Ketuntasan Siklus 111
0 Belajar Jumlah Persentase
Tuntas 45 48.39 % -
Belum Tuntas 48 51.61% 1 | Tuntas 81 96.43 %
Jumlah 93 100 % 2 -BFS:]L:?S 12 3.75%
Jumlah 93 100 %
Siklus 11
Pembahasan
Tabel 5. Nilai Tes Siklus I Berdasarkan hasil penelitian yang
\o | Hesil | Hasil Arti ;‘Jef:e'iz Persen telah dilakukan penulis, dapat disimpulkan
(Angka) | (Huruf) | Lambang | " - " | (%) bahwa penerapan model pembelajaran
11 86= A | Sangat 6 | 1720 kope_ratif tipe sno_wball _throwing dapat
100 Baik % meningkatkan hasil belajar pada mata
2 | 81-8 | B | Baik 17 | 18.28 pelajaran IPS di SMP Kecamatan Pidie. Hal
% . . - . N
3 76 8 c T cukwp 55 13118 ini dlbuktlka_n d(_angan _ penlr_lgkatan
% ketuntasan belajar dari pra siklus, siklus I,
4 | 70-75 D | Kurang 31 3%)33 siklus Il dan siklus I1l. Jika dibandingkan
0 . . -
5 [ <69 E [ Ssanga 0 0% antara keadaan kondisi awal, pra siklus,
Kurang siklus 1, siklus 11 dan siklus 11l dapat dilihat
Jumlah 93 | 100% bahwa saat kondisi awal rata-rata nilai
) o peserta didik sebesar 70,00 pada pra siklus,
Tabel 6. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 75,95 pada siklus I, sedangkan nilai rata-rata
Siklus I peserta didik pada siklus Il dan siklus Il
No | Ketuntasan Siklus Il sudah ada peningkatan menjadi 66,67 dan
Belajar Jumlah Persentase 87,10.
1 | Tuntas 62 77.50 % Untuk lebih jelasnya berikut ini
> T Belum 3 330 % dlpaparka_n _perbandlng_an ketuntasa_n belfaljar
Tuntas peserta didik antar siklus seperti terlihat
Jumlah 93 100 % pada tabel berikut
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Tabel 9. Perbandingan tahap antara pra
siklus, 1,11 dan siklus I11.

Pembanding | Pra 1 Siklus | g | sikius i
Siklus |

Jumlah Nilai 6510 7063 7504 7924

Nilai

Terendah 60 70 © ®

Nilai 85 86 95 98

Tertinggi

NilaiRata- | 7000 | 7505 | 80.69 85.20

rata

Jumlah Yang 28 45 62 81

Tuntas

Jumlah Yang

Tidak Tuntas 65 48 3 2

Persentase 30.11 48.39 0 o

Ketuntasan % % 66.67 % 87.10 %

Atas dasar informasi pada tabel diatas,
terlihat adanya peningkatan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran IPS, ini
terbukti dengan meningkatnya hasil belajar
peserta didik.

Model pembelajaran snowball
throwing mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan bagi
siswa. Selain itu, model ini juga dapat
meningkatkan keaktifan dan minat belajar
siswa. Melalui penerapan model snowball
throwing, proses belajar mengajar di kelas
menjadi dinamis. Siswa aktif dalam diskusi
kelompok, mampu membuat pertanyaan,
siswa mampu mencari sendiri
informasiinformasi yang diperlukan tanpa
terlalu bergantung pada guru (terbentuknya
kemandirian siswa dalam belajar) serta
siswa berani menjawab dan mengeluarkan
pendapatnya masing-masing.  Sehingga
mampu menciptakan proses pembelajaran
yang berpusat pada siswa (student centered).

Lain  halnya  dengan metode
konvensional atau metode ceramah. Metode
ini merupakan metode yang berpusat pada
guru (teacher centered) atau guru adalah
satu-satunya sumber informasi.
Pembelajaran konvensional ini dilakukan
dengan satu arah. Penerapan metode ini
menempatkan siswa sebagai pendengar dan
penerima informasi secara pasif.

Penelitian ini mendukung penilitian
yang telah dilakukan oleh Hanum, dkk

(2015) dengan judul ‘“Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball
Throwing Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik Pada Materi Sistem Ekskresi”,
dimana menghasilkan temuan penelitian
yang menyatakan adanya perbedaan yang
signifikan nilai hasil belajar pada aspek
pengetahuan antara siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran snowball
throwing dan siswa yang diajar
menggunakan model discovery learning.
Perbedaan ini dapat diketahui dari nilai rata-
rata hasil belajar dengan model snowball
throwing yang lebih tinggi daripada model
discovery learning. Pembelajaran dengan
model  snowball  throwing  mampu
menjadikan kegiatan pembelajaran lebih
menyenangkan. Selain itu, pembelajaran
yang dilakukan secara berkelompok dan
kooperatif ini  mampu  meningkatkan
semangat, antusisme dan keaktifan siswa
dalam belajar.

Dengan demikian, hipotesis tindakan
dalam penelitian ini dapat dibuktikan secara
nyata dan signifikan model pembelajaran
snowball throwing dapat penerapan model
pembelajaran  kooperatif tipe snowball
throwing terbukti membantu meningkatkan
hasil Dbelajar peserta didik pada mata
pelajaran IPS dan dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif perbaikan dari metode
konvensional yang selama ini masih
diterapkan dalam proses pembelajaran di
kelas. Sehingga dengan adanya penerapan
model pembelajaran yang inovatif dan
menarik dapat meningkatkan antusiasme
siswa dalam belajar serta pencapaian hasil
belajar siswa.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan adalah sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Snowball Throwing
dapat meningkatkan Hasil Belajar Pada
Mata Pelajaran IPS di SMP Kecamatan

Education Enthusiast: Jurnal Pendidikan dan Keguruan| Volume 1, Nomor 3, Desember 2021 JAK]



Education Enthusiast: Jurnal Pendidikan dan Keguruan
ISSN 2774-9916 (Print), 2745-603X (Online)

Pidie. Hal ini dibuktikan dengan
peningkatan ketuntasan belajar dari pra
siklus, siklus I, siklus Il dan siklus I11.

2.Nilai rata-rata hasil belajar siswa
menggunakakan Pembelajaran Kooperatif
Tipe Snowball Throwing sebesar 70,00
pada pra siklus, 75,95 pada siklus I,
sedangkan nilai rata-rata peserta didik
pada siklus Il dan siklus Ill sudah ada
peningkatan menjadi 80,69 dan 85,20.

3.Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
gambaran Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball
Throwing di SMP Kecamatan Pidie dapat
meningkatkan hasil Belajar Siswa. Hal
tersebut didukung dengan data penelitian
yang menunjukkan adanya peningkatan
belajar siswa dalam mengerjakan tugas
yang diberikan selama pembelajaran,
berpartisipasi dalam penerapan model
pembelajaran snowball throwing,
bekerjasama dengan teman dalam
memecahkan soal yang diberikan selama
diskusi, dan  bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran IPS.

4. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS di SMP Kecamatan Pidie dengan
menggunakan  Model  Pembelajaran
Kooperatif Tipe Snowball Throwing
lebih  baik  dibandingkan  dengan
menggunakan  metode konvensional,
dengan perolehan nilai rata — rata siswa
pada siklus 111 sebesar 94,33.

Saran

Adapun saran-saran yang ingin
disampaikan oleh penulis adalah sebagai
berikut:

1. Bagi guru disarankan agar menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Snowball Throwing dalam pokok-pokok
bahasan tertentu yang disesuaikan
dengan tujuan pengajaran.

2. Bagi siwa disarankan agar lebih
memperhatikan penjelasan guru saat
mengajar, memanfaatkan waktu dengan

baik,  seperti  belajar  kelompok,
berdiskusi dan memecahkan masalah
agar memperoleh hasil yang maksimal.

3. Bagi peneliti lain disarankan untuk
melakukan penelitian yang sama pada
konsep yang berbeda agar dapat
memperluas ruang lingkup penelitian
dan pada materi yang berbeda.
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